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Abstrak—Artikel ini memaparkan hasil penelitian yang bertujuan untuk menganalisa 

apakah terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

setelah pembelajaran menggunakan model guided discovery yang mengacu pada 
learning trajectory. Artikel ini ditulis berdasarkan hasil studi literatur dengan cara 

menganalisa, meringkas dan menyimpulkan. Guru memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Salah satu cara 

yang dapat digunakan oleh guru adalah dengan menerapkan model pembelajaran 
guided discovery. Selain itu, dengan menggunakan learning trajectory guru dapat 

memahami cara berpikir peserta didik, sehingga dapat memahami bagaimana cara 

membantu peserta didik untuk mempelajari matematika dengan baik. Hasil studi 

literatur menunjukkan bahwa model pembelajaran guided discovery yang mengacu 
pada learning trajectory mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik. 

 

Kata kunci: guided discovery, alur belajar, pemahaman konsep matematis 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat diperlukan manusia untuk terus berkembang mengikuti perkembangan zaman. Salah 

satu bentuk penyelenggaraan pendidikan di Indonesia adalah melalui proses pembelajaran di sekolah. 

Pembelajaran di sekolah biasanya diwujudkan dalam bentuk mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran 

wajib untuk sekolah dasar hingga menengah adalah mata pelajaran matematika. Dengan mempelajari 

matematika di sekolah, peserta didik diharapkan memiliki pola pikir yang logis, sistematis, analitis, kreatif, 

serta kritis dalam menghadapi permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari [18]. 

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran 

matematika. Hal ini sesuai dengan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi yang menyatakan 

bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar peserta didik mampu memahami 

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

menyatakan bahwa salah satu kecakapan yang harus dimiliki dalam matematika adalah kecakapan dalam 

memahami konsep, operasi, dan relasi dalam matematika [8]. Oleh karena itu, pemahaman konsep sangat 

penting bagi peserta didik. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik Indonesia dapat dilihat dari hasil Programme 

International Student Assessment (PISA) dalam 15 tahun terakhir. Pada PISA 2003, Indonesia menempati 

urutan 38 dari 40 negara anggota Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) 

dengan skor 360 untuk pencapaian matematika, terpaut jauh dengan rata-rata internasional yaitu 500 [12]. 

Tiga tahun kemudian, keadaan ini masih tidak berubah jauh, Indonesia berada pada urutan 50 dari 57 negara 

anggota OECD peserta PISA 2006 dengan skor pencapaian matematika sebesar 391, dengan rata-rata 

internasional 500 [13]. Pencapaian skor pada periode PISA berikutnya tidak jauh berbeda, Indonesia masih 

bertahan untuk urutan 61  dari 65 peserta PISA 2009 dengan skor 402 untuk pencapaian matematika, dengan 

rata-rata internasional sebesar 493 [14]. Pencapaian skor tersebut mengalami penurunan sebesar 27 poin 

pada PISA 2012, dengan pencapaian skol 375 dan rata-rata internasional 494. Hasil tersebut menempatkan 
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Indonesia pada urutan 63 dari 65 peserta PISA [15]. Pada penyelenggaraan PISA terbaru, yaitu tahun 2015, 

kedudukan Indonesia masih bertahan pada urutan 65 dari 72 negara OECD dengan pencapaian skor 

matematika sebesar 386, terpaut jauh dari rata-rata internasional sebesar 490 [16]. 

Referensi [10] menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kemampuan pemahaman 

konsep matematis terhadap pencapaian hasil belajar matematika. Selain itu, dalam [24] disebutkan bahwa 

dalam menyelesaikan soal-soal PISA, peserta didik harus melalui proses matematisasi yang melibatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Pencapaian matematika yang cukup rendah dalam kurun 

waktu 15 tahun terakhir mengindikasikan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik di Indonesia 

masih terbilang kurang. Oleh karena itu, pemahaman konsep matematis harus ditanamkan kepada setiap 

peserta didik, karena tanpa pemahaman konsep matematika, peserta didik tidak akan dapat mengaplikasikan 

prosedur, konsep, ataupun proses matematis [2]. 

Untuk mengatasi rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik, guru sebagai fasilitator perlu 

menciptakan suasana belajar yang student centered agar peserta didik terlibat aktif dalam penemuan 

konsep, sehingga peserta didik dapat lebih mudah dalam memahami konsep tersebut.  Salah satu cara untuk 

menciptakan pembelajaran aktif adalah dengan pembelajaran berbasis penemuan. Namun pembelajaran 

berbasis penemuan membutuhkan waktu yang cukup lama karena peserta didik dituntut untuk menemukan 

konsep secara mandiri. Selain itu, pembelajaran berbasis penemuan tanpa bimbingan dianggap menjadi 

sesuatu yang dapat menimbulkan bahaya karena peserta didik diharapkan untuk dapat menemukan sendiri 

suatu konsep sehingga cukup memiliki kemungkinan besar untuk terjadi miskonsepsi [4]. Oleh karena itu,  

model pembelajaran yang dinilai lebih efektif dan efisien untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep adalah model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery) [2].  

Selain model pembelajaran, alur belajar (learning trajectory) peserta didik juga perlu diperhatikan 

dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Learning trajectory merupakan 

alur belajar peserta didik dalam memahami pembelajaran yang diperoleh berdasarkan hypothetical learning 

trajectory yang diujicobakan sebelumnya [22]. Adapun manfaat learning trajectory bagi guru adalah untuk 

memahami cara berpikir peserta didik, sehingga dapat memahami bagaimana cara membantu peserta didik 

untuk mempelajari matematika dengan baik [5]. Dalam learning trajectory perlu diperhatikan bahwa setiap 

peserta didik di dalam kelas tentu memiliki alur belajar yang berbeda-beda. Dengan mengetahui learning 

trajectory, guru diharapkan dapat menentukan strategi terhadap kemungkinan-kemungkinan kesulitan 

peserta didik dalam mempelajari matematika sehingga guru dapat memberikan bimbingan yang tepat 

selama proses pembelajaran matematika.Dari uraian di atas, maka dirasakan perlu pelaksanaan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan memahami alur belajar peserta didik sehingga akan 

mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

II. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini yaitu studi pustaka yaitu dengan melacak sumber 
tertulis yang berisi berbagai tema dan topik yang dibahas dari penelitian-penelitian terdahulu. Selain itu, 
penulisan artikel ini juga dilakukan dengan memahami, menganalisis dan menyimpulkan pembelajaran 
berbasis guided discovery dan mengacu pada learning trajectory yang dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Model Guided Discovery 

Model guided discovery atau penemuan terbimbing merupakan salah satu cara alternatif untuk 

menciptakan pembelajaran yang aktif. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa penemuan 

terbimbing dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik dengan cara peserta didik langsung terlibat aktif bekerja sama dalam mencari, menggali, 

mengeksplorasi, mencoba, dan menyelidiki untuk menemukan dan mengkonstruksi ide dan konsep baru 

berdasarkan berbagai sumber informasi dan konsep yang telah dikuasai sebelumnya [20].  

Model guided discovery memiliki 6 tahapan, yaitu: (1) stimulation (pemberian rangsangan), (2) problem 

statement (identifikasi masalah), (3) data collection (pengumpulan data), (4) data processing (pengolahan 

data), (5) verification (pembuktian), dan (6) generalization (penarikan kesimpulan) [20]. Tahap stimulation 
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dilakukan dengan memberikan sesuatu yang menimbulkan pertanyaan atau kebingungan bagi peserta didik, 

sehingga muncul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Pada tahap berikutnya, guru memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan materi 

pembelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis. Tahap data 

collection, peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya untuk 

membuktikan benar tidaknya hipotesis yang sudah dirumuskan pada tahap sebelumnya. Selanjutnya, 

informasi yang telah ditemukan diolah pada tahap data processing. Data yang telah diolah kemudian 

diperiksa secara cermat untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis yang telah dibuat dan dikaitkan 

dengan hasil pengolahan data. Hal ini dilakukan pada tahap verification. Tahap generalization memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk dapat menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil pada tahap 

sebelumnya [9]. 

Model guided discovery memiliki tiga ciri utama, yaitu: 

1. Guided discovery menekankan pada aktivitas peserta didik. Aktivitas yang dilakukan bertujuan 

untuk mencari dan menemukan. Artinya model pembelajaran ini menempatkan peserta didik 

sebagai subjek belajar, bukan objek belajar sehingga peserta didik dituntut untuk berperan aktif 

dalam proses pembelajaran. 

2. Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan sedemikian hingga untuk mencari dan 

menemukan dari sesuatu yang dipertanyakan. Sehingga aktivitas ini menempatkan guru sebagai 

fasilitator dan motivator belajar, bukan sebagai sumber belajar. 

3. Tujuan dari penggunaan model guided discovery adalah mengembangkan kemampuan berpikir 

secara sistematis, logis, dan kritis [2]. 

B. Alur Belajar 

Istilah learning trajectory pertama kali untuk menyatakan dugaan guru terhadap alur belajar yang telah 

dilalui peserta didik [21]. Referensi [21] menyebutnya sebagai dugaan karena alur belajar yang sebenarnya 

tidak dapat diketahui secara langsung. Referensi [21] menambahkan bahwa dugaan alur belajar terdiri atas 

tiga komponen yaitu tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan hipotesis belajar. 

Learning trajectory memberikan petunjuk bagi guru untuk menentukan dan merumuskan tujuan 

pembelajaran dan menentukan langkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut [11]. Guru yang 

memahami learning trajectory akan memahami pembelajaran matematika, memahami bagaimana cara 

peserta didik berpikir, serta memahami bagaimana membantu atau membimbing peserta didik untuk 

mempelajari matematika dengan lebih baik [5]. Dalam learning trajectory perlu diperhatikan bahwa setiap 

peserta didik di dalam kelas tentu memiliki alur belajar yang berbeda-beda. Dengan mengetahui learning 

trajectory, guru diharapkan dapat menentukan strategi terhadap kemungkinan-kemungkinan kesulitan 

peserta didik dalam mempelajari matematika. Selanjutnya, guru matematika yang menerapkan learning 

trajectory akan memiliki peserta didik yang menunjukkan level penalaran matematis yang lebih tinggi 

sehingga akan berpengaruh ke pemahaman konsep yang lebih mendalam [5]. 

Salah satu bentuk dari learning trajectory adalah planning tool yang di dalamnya memuat beberapa 

kemungkinan strategi peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan pertanyaan-pertanyaan 

bantuan sebagai wujud bimbingan dari guru [1]. Dalam merumuskan planning tool ini, [1] menerapkan 5 

hal yang menyusun diskusi matematika, di antaranya adalah (1) anticipate: dengan menuliskan beberapa 

kemungkinan strategi peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika; (2) monitor: 

dengan melihat proses menjawab peserta didik, dan menentukan pertanyaan yang mana yang akan 

diberikan ke peserta didik; (3) select: dengan memilih peserta didik mana saja yang akan diminta untuk 

mengomunikasikan jawabannya di depan kelas sebagai bahan diskusi; (4) sequence: setelah memilih 

beberapa peserta didik, guru mengurutkan peserta didik mana yang terlebih dahulu mengomunikasikan 

jawabannya untuk selanjutnya dapat dijadikan bahan diskusi di dalam kelas; dan yang terakhir (5) connect: 

dengan mengaitkan setiap hal yang sudah didiskusikan yang terkait dengan materi pembelajaran saat itu. 

Berikut salah satu contoh planning tool yang diterapkan dalam pembelajaran matematika pada tingkat SD. 
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GAMBAR 1. CONTOH PERMASALAHAN 

 

 GAMBAR 2. CONTOH PLANNING TOOL 

Pada contoh planning tool di atas terlihat bahwa guru sudah menduga sebelumnya terkait beberapa strategi 

yang mungkin dipilih siswa untuk menyelesaiakan permasalah yang diberikan. Selain menduga beberapa 

strategi baik jawaban benar maupun salah, guru juga sudah merencanakan pertanyaan yang akan membantu 

atau mengarahkan siswa untuk kembali berpikir atau sekedar mengecek seberapa paham siswa sehingga 

mampu memberikan justifikasi yang baik. Pada kolom ketiga terdapat kolom who/what yang akan diisi 

guru dengan peserta didik mana saja yang menggunakan strategi-strategi tersebut. 

Ada beberapa manfaat planning tools tersebut bagi guru, di antaranya guru dapat mengetahui kemungkinan 

strategi-strategi peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga guru dapat 

mengantisipasi pertanyaan atau bimbingan seperti apa yang akan diberikan guru dalam rangka membantu 

peserta didik untuk mencapai pemahaman yang lebih baik. Selain itu, dengan menjawab pertanyaan bantuan 

guru, peserta didik dilatih untuk mengetahui mengapa mereka melakukan suatu langkah atau dengan kata 

lain peserta didik dituntut untuk melakukan justifikasi terhadap pekerjaannya yang akan membantu peserta 



SEMINAR MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA UNY 2019 

 

 

5 

      

  

didik dalam pemahaman konsep yang lebih mendalam. Dari justifikasi peserta didik, guru dapat mengetahui 

di mana letak miskonsepsi peserta didik, sehingga dapat diantisipasi untuk pembelajaran berikutnya. 

Manfaat terbesar dalam pembuatan planning tool ini adalah guru tidak akan terjerumus dengan memberikan 

pertanyaan bantuan yang mengerucut ke arah jawaban yang benar, melainkan pertanyaan bantuan yang 

membantu peserta didik ke arah pemahaman yang lebih baik, sehingga akan terjadi pembelajaran yang 

bermakna dan pemahaman konsep yang mendalam [1]. 

C. Pemahaman Konsep Matematis 

Salah satu kecakapan yang harus dimiliki dalam matematika adalah kecakapan dalam pemahaman 

konsep yang dijabarkan menjadi kecakapan dalam memahami konsep, operasi, dan relasi dalam matematika 

[8]. Nana Sudjana (2011) dalam [17] menyebutkan bahwa pemahaman merupakan tingkat hasil belajar 

yang lebih tinggi dibanding sekedar mengenal atau mengetahui. Hal ini dikarenakan perlu mengenal dan 

mengetahui terlebih dahulu untuk memahami suatu konsep. 

Indikator untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep menurut NCTM meliputi: (1) 

mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan; (2) mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan 

contoh; (3) menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk merepresentasikan suatu konsep; (4) 

mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya; (5) mengenal berbagai makna dan interpretasi 

konsep; (6) mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan konsep; (7) 

membandingkan dan membedakan konsep-konsep [9]. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan 

salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan peserta didik tidak 

dapat mengaplikasikan prosedur, konsep ataupun proses matematis dengan baik tanpa memiliki 

pemahaman konsep matematis yang baik pula. Dengan memahami konsep matematis, peserta didik 

diharapkan menggunakan matematika  dan pola pikir matematis dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika yang baik tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, namun menekankan pada 

proses kegiatan belajar-mengajar. Sehingga peserta didik mampu menjelaskan dengan baik mengenai apa 

yang telah ia pelajari, bukan hanya mampu menyelesaikan soal-soal dalam matematika. Pemahaman konsep 

dalam pembelajaran matematika sangat penting. Oleh karena itu, pemahaman konsep harus ditanamkan 

sejak dini kepada setiap peserta didik. Hal ini dikarenakan pemahaman konsep merupakan inti dari 

pembelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran yang memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep adalah model pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk mendorong keterlibatan peserta didik 

dalam kelas. Model penemuan dinilai dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuan dengan menemukan sendiri konsep yang dipelajari, sehingga konsep akan tertanam lama di 

dalam benak peserta didik. Namun, model penemuan dinilai membutuhkan waktu yang cukup lama jika 

tidak disertai bimbingan oleh guru. Oleh karena itu, model yang efektif dan efisien untuk mendorong 

keterlibatan dan motivasi peserta didik dalam memperoleh pemahaman mendalam mengenai konsep-

konsep adalah model penemuan terbimbing atau guided discovery [2;7]. 

Model pembelajaran guided discovery merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

mengarahkan dan membimbing siswa untuk dapat memahami konsep dan berpikir matematis, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat 

dalam pemecahan masalah. Dengan pemahaman konsep, peserta didik tidak hanya mengingat fakta-fakta 

yang terpisah, namun peserta didik dapat menghubungkan fakta-fakta yang ia temukan sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna [3]. Lebih lanjut, kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik yang memperoleh pembelajaran penemuan termbimbing lebih baik dibandingkan dengan peserta 

didik dengan pembelajaran konvensional [3]. Kesimpulan tersebut didapatkan berdasarkan hasil uji 

hipotesis menggunakan compare means-independent sample t-test. 

Referensi [25] menyatakan bahwa menerapkan model pembelajaran guided discovery memenuhi 

kriteria efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini dikarenakan 

dengan model guided discovery, peserta didik terlibat aktif dalam mencari dan membangun 

pengetahuannya sendiri, serta menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah ia miliki dengan 

bimbingan guru. Peningkatan pemahaman konsep yang disebabkan oleh penerapan model pembelajaran 
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guided discovery merupakan sesuatu yang alami karena peserta didik menemukan konsep melalui 

penemuan yang langsung dibimbing oleh guru [25].  

Referensi [6] menyatakan bahwa penerapan metode pembelajaran guided discovery yang mengacu pada 

learning trajectory mengakibatkan adanya perubahan pada proses berpikir peserta didik ke arah yang lebih 

baik. Hal tersebut berbanding lurus dengan peningkatan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Hal 

ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan strategi learning trajectory dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik [23]. Hal ini ditunjukkan oleh hasil eksperimen 

dua siklus learning trajectory yang mengalami peningkatan pada tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis, yaitu 77% pada siklus I dan 94% pada siklus II. 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

Kemampuan pemahaman konsep peserta didik Indonesia masih rendah dalam kurun waktu 15 tahun 

terakhir. Model pembelajaran guided discovery terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran guided discovery yang merupakan pembelajaran yang 

inovatif dan efektif mampu mendorong keterlibatan peserta didik dalam kelas. 

 

Penerapan model pembelajaran discovery learning yang mengacu pada learning trajectory memiliki 

nilai lebih. Learning trajectory memberi manfaat kepada guru dan peserta didik. Learning trajectory 

memberi kesempatan kepada guru agar dapat memahami cara berpikir peserta didik, sehingga dapat 

memahami bagaimana cara membantu peserta didik untuk mempelajari matematika dengan baik. 

Kolaborasi antara bimbingan guru dan pemahaman guru akan cara berpikir peserta didik terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
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